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<b>ABSTRAK</b><br>

Tulisan ini membahas tentang interioritas yang terjadi di ruang terbuka kota melalui kegiatan piknik. Studi
kasus piknik yang terpilih berlokasi di Kolam Pantai, Taman Impian Jaya Ancol. Aktifitas makan biasanya
dilakukan di ruang dalam (interior). Makan yang dilakukan pada piknik dilakukan di ruang luar. Alasan
kegiatan makan dilakukan di ruang interior adalah adanya kebutuhan kualitas interior seperti aman dan
nyaman untuk berkegiatan. Berkegiatan pada ruang luar, khususnya ruang terbuka kota, memunculkan isu
akan kebutuhan kualitas interior tersebut sehingga piknik membutuhkan pertimbangan terhadap penentuan
lokasi. Perasaan nyaman dan aman tiap individu bergantung pada subyektifitas manusia. Ruang terbuka kota
berisikan elemen lingkungan. Strategi yang dilakukan tiap individu terhadap elemen lingkungan ruang luar
menjadi penting agar tercipta rasa aman dan nyaman ketika berkegiatan di ruang luar. Subyektifitas manusia
terjelaskan melalui interioritas manusia. Interioritas terjelaskan melalui keintiman dan kedekatan. Salah satu
bentuk keintiman adalah privasi. Kondisi intim terjelaskan melalui batasan tak terlihat.

<br><br>

Melaui studi kasus yang dilakukan, bentuk keintiman piknik yang ditemukan adalah orientasi yang
berhadapan dan jarak yang dekat ketika makan dan mengobrol sesama anggota keluarga. Batasan yang
tercipta saat piknik adalah selalu berubah menurut pergerakan dan perpindahan yang dilakukan berdasarkan
waktu dilaksanakannya piknik, yaitu dapat diperluas, diperpanjang, dipersempit dsb. Ruang interior yang
telah terbentuk di ruang terbuka kota harus mempertimbangkan keinginan, kebutuhan, pengalaman, indera
dan persepsi manusia sehingga kehidupan kota menjadi 1ebih humanis dan layak untuk dihuni.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

This paper discusses the interiority that occurred in the city open space through picnic activities. Case
studies of picnic are located in Beach Pool, Taman Impian Jaya Ancol. Meal activity usually donein the
interior. Meal activity in picnic isdonein exterior. The reason why dining activities carried out in the
interior space because there isinterior quality requirements such as safe and comfortable for doing activities.
Doing activitiesin exterior, particularly the open spaces of the city, raised the issue of the need for the
interior quality, so picnic requires consideration of location determination. Feeling comfortable and secure
of each individual relies on human subjectivity. The action strategy through the open space environment
elements of exterior space becomes important in order to create a sense of security and comfort when doing
activities in exterior space. Human subjectivity explained through human interiority. Interiority explained
through intimacy and closeness. One form of intimacy is privacy.

<br><br>

Intimate conditions explained through an invisible boundary.

Through case studies were carried out, the form of intimacy at a picnic that was found was the opposite
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orientation and proximity when eating and chatting among family members. Space boundaries created at the
picnic is always changing according to the movement and displacement which is based on time of execution
of the picnic, which can be expanded, extended, etc. narrowed. The interior space that has formed in the
open space the city should consider the wants, needs, experiences, senses and human perception that city life
is becoming more humane and decent to live.



